Kajian Stilistika Aspek Bahasa Figuratif Novel ... (Ali Imron A.M.)

KAJIAN STILISTIKAASPEK BAHASAFIGURATIF
NOVEL RONGGENG DUKUH PARUK KARYA AHMAD TOHARI

Ali Imron A.M.
Pend. Bahasa& Sastralndonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta
J.A.Yani, Pabelan, Kartasura, Tromol Pos 1, Surakarta57102
Emall: diimron_amakruf @yahoo.com

ABSTRACT

The purpose of the study is to describe figurative language of the novel Ronggeng
Dukuh Paruk’s (RDP) stylistics form and to express the function and purpose of
use as author’s expression to state his ideas. The research uses qualitative descrip-
tive method with head the interpretation full of meaning. Data analysis is done by
using inductive thinking method applying Semiotic reading method which are heu-
ristic and hermeneutic. The result of the study shows that RDP’s figurative lan-
guage has uniqueness and authenticity as well as proof of Tohari’s competence in
using the full potency of language. The authenticity of RDP’s figurative language
can be seen from Tohari’s style of majas and idiom of Tohari’s style. Figurative
language on RDP is dominated by majas, beside idiom, which is beautiful and
various, also full expressive, associative, and aesthetic power. This shows Tohari’s
inviduation as an author who has high intellectuality. Through stylistic study, it is
inferred that RDP’s figurative language has strong expression as great articulation
media of author’s idea which is not far from his socio historical background.

Keywords:  stylistics, figurative language, Ronggeng Dukuh Paruk, majas, idiom,
aesthetic.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan bahasa kiasan dan bentuk stilistik dalam
novel Dukuh Paruk (RDP) dan meneliti fungsi dan tujuan penggunaan bahasa kiasan
dan bentuk stilistik tersebut sebagai ungkapan penulis dalam menuangkan ide-idenya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data dianalisis secara induktif dengan
menerapkan metode membaca semiotik yang bersifat heuristik dan hermeneutik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahasa kiasan RDP memiliki keunikan dan keaslian,
yang membuktikan kompetensi Tohari dalam menggunakan bahasa. Keaslian bahasa
kiasan yang mendominasi RDP dapat dilihat dari gaya majas dan idiom yang indah
dan beranekaragam, penuh ekspresif, asosiatif dan memiliki daya estetika. Hal ini
menunjukkan bahwa Tohari adalah seorang penulis yang memiliki intelektualitas
tinggi. Melalui penelitian stilistik, ditarik simpulan bahwa bahasa kiasan RDP
mempunyai ekspresif yang kuat sebagai media penuangan ide penulis yang tidak
jauh dari latar belakang sosial historis.

Kata Kunci: stilistika, bahasa figuratif, ronggeng, majas, idiom, estetik.
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1. Pendahuluan

Novel Ronggeng Dukuh Paruk (RDP)
karya Ahmad Tohari dipandang oleh para
pengamat sastrasebagai salah satu fiks Indo-
nesamutakhir yang memenuhi kriteriasastra
literer dalam teori Hugh (dalam Aminuddin,
1990: 45). Kriteriaituaddah (1) rdlevang nilai-
nilai eksistens manusiayang terdeskripsikan
melaui jalan seni, imginasi, dan rekaan yang
membentuk kesatuan yang utuh, selaras, serta
memiliki kepaduan dalam pencapaian tujuan
tertentu (integrity, harmony, dan unity); (2)
dayaungkap, keluasan, dan dayapukau yang
disgikanlewat bentuk (texture) sertapenataan
unsur-unsur kebahasaan dan struktur
verbanya(adanyaconsonantia danklaritas).

Struktur nove dengan segdasesuatuyang
dikomunikas kan, menurut Fowler (1977: 3),
selalu dikontrol langsung oleh manipulas
bahasapengarang. Demi efektivitas pengung-
kapan, bahasa sastradisiasati, dimanipulas,
dieksploitasi, dan diberdayakan sedemikian
rupameaui silistika. Oleh karenaitu, bahasa
karyasastramemiliki kekhasan yang berbeda
dengan karyanonsastra(Wellek danWarren,
1989: 15). Kekhasan bahasa sastra adalah
penuh ambiguitas dan memiliki kategori-
kategori yang tidak beraturan dan terkadang
tidak resond, asosdif, konotatif, dan mengacu
padateks lain atau karya sastra yang lahir
sebedumnya

Bahasasastrabukan sekadar referensial
yang mengacu padahal tertentu melainkan
mempunyal fungs ekspresif, menunjukkan
nada (tone) dan sikap pengarangnya. Bahasa
sastra adalah tanda, simbolisme kata-kata.
Berbagai teknik diciptakan pengarang seperti
bahasafiguratif, citraan, dan polasuara, untuk
menarik perhatian pembaca. Itulah stilistika
yang berfungs untuk mencapai nilai estetik
sastra

Style, ‘gayabahasa’ dalam karyasastra
merupakan saranasastrayang turut membe-
rikankontribus sgnifikan dalam memperoleh
efek estetik dan penciptaan makna. Style
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membawamuatan maknatertentu. Setigp diks
yang dipakal dalam karya sastra memiliki
tautan emotif, moral, danideol ogisdi samping
maknanyayang netral (Sudjiman, 1995: 15-
16). Igtilah deep structure (struktur batin) dan
surface structure (struktur lahir) menurut
Chomsky (dalam Fowler, 1977: 6), identik
denganisi dan bentuk dalam style. Struktur
lahir adal ah performans kebahasaan dalam
wujudnyayang konkret, itulah gayabahasa.
Adapun struktur batin merupakan gagasan
yang ingin dikemukakan pengarang melaui
gayabahasanya.

Pemilihan struktur |ahir merupakanteknik
pengungkapan struktur batin. Struktur batin
yang samadapat diungkapkan dalam berbagai
bentuk struktur lahir. Jadi, bentuk struktur lahir
bergantung padakreativitas dan kepribadian
pengarang yang dipengaruhi olehideologi dan
lingkungan sosial budayanya. Style Ahmad
Tohari yang agraris, akrab dengan alam
pedesaan, tentu berbeda dengan Ayu Utami
yang metropolis.

Menurut Pradopo (2004: 8), gayabaha
samerupakan tandayang menandai sesuatu.
Medium sastraadal ah bahasayang merupakan
sistem tanda tingkat pertama (first order
semiotics). Dalam karyasastragayabahasa
itu menjadi sistem tandatingkat kedua (sec-
ond order semiotics). Gaya bgagi Junus
(1989: 187-188), ada ah tandayang mempu-
nyai makna dan gaya bahasa itu menandai
ideologi pengarang. Ada ideologi yang
disampaikan pengarang jikaiamenggunakan
gayatertentu dalam karyasastranya.

Daamkaryasastra, style dipaka penga
rang sebagai sarana retorika dengan
mengeksploitasi, memanipulasi, dan meman-
faatkan segenap potens bahasa. Saranareto-
rikamerupakan saranakepuitisan yang berupa
mudihat pikiran (Altenbernd & Lewis, 1970:
22). Corak saranaretorikatiap karya sastra
sesua dengandiran, ideologi, konseps estetik,
dan gayabersastrapengarangnya. Olehkarena
itu, demikian Junus(1989: xvii), stiligtika, studi
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tentang gayayang meliputi pemakaian gaya
bahasadd am karyasastra, merupakan bagian
penting bagi ilmu sastrasekaligusbagi studi
linguistik.

Permasal ahannya adalah bagaimana
keunikan dan kekhasan bahasafiguratif yang
mencakup magjasdanidiom sebagal salah satu
wujud stilistikaRDP. Bagaimanafungs dan
tujuan pemanfaatan bahasa figuratif RDP
sebagal sarana ekspresi pengarang dalam
menuangkan gagasannya. Adapun tujuan
kgianini ada ah untuk mendeskripskanbahasa
figuratif sebagal sdah satuwujud ilistikaRDP
dan mengungkapkan fungsi dan tujuan
pemanfaatan bahasafiguratif RDP sebagai
ekspres pengarang menuangkan gagasannya.

Style * gayabahasa menyaran padacara
pemakaian bahasa dalam konteks tertentu,
oleh pengarang tertentu, untuk tuj uan tertentu
(Leech & Short, 1984: 10). Tegasnya, style
ialah performans bahasadaam karyasastra
yang unik dan khas dengan memberdayakan

PENGARANG
Sikap
GAGASAN

segenap potensi bahasa dengan carameng-
eksploitas dan memanipulasinyauntuk men-
ciptakan efek maknatertentu dalam rangka
mencapai efek estetik. Bahasa sastrasebagai
wujudstyle telah mengdami deotomatisas dan
defamiliarisasi guna menarik perhatian
pembaca. Itulahforegrounding yang dilakukan
sastrawan dengan melakukan eksplorasi,
manipulas, dan penyimpangan bahasa.

Adapun stilistika (stylistics) adalahilmu
yang mengkaji penggunaan bahasadan gaya
bahasadi dalam karyasastra(Abrams, 1979:
165-167; Satoto, 1995: 36). Jadi, stilistika
adalahilmuyang mengkaji style yakni wujud
performans bahasa dalam karya (sastra)
meldui pemberdayaan segenap potens bahasa
yang unik dan khas meliputi bunyi, diksi,
kaimat, wacana, bahasafiguratif (figurative
language), dan citraan.

Hubungan antara style ' gaya bahasa
dengan ekspresi dan gagasan pengarang
dilukiskan Aminuddin (1990: 77) ddam bagan

STYLE
‘GAYA

L3 Pengetahuan
Pengalaman
Suasana Batin

Figurative berasal dari bahasa Latin
figura, yang berarti form, shape. Figura
berasal dari katafingere dengan arti to fash-
ion. Istilah ini sgjgar dengan pengertian
metafora(Scott, 1980: 107). Menurut Hawkes
(1978: 1), tuturan figuratif adalah “language
which doesn’t mean what it says™, tuturan
untuk menyatakan suatu maknadengan cara
yang tidak biasaatau tidak sesuai dengan apa
yang diucgpkannya. Tuturanfiguratif atau sering
disebut bahasakias digunakan oleh sastrawan
untuk mengatakan sesuatu dengan carayang
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EKSPRESI
BAHASA’

tidak langsung untuk mengungkapkan makna
(Waluyo, 1991 83). Hawkes (1978: 2) mem-
bedakan tuturan figuratif dari bahasaliteral.
Jkatuturanfiguratif mengatakan secaratidak
langsung untuk mengungkapkan makna, tuturan
literal menunjukkan maknasecaralangsung
dengan kata-kata dalam pengertian baku.
Adanya tuturan figuratif (figurative
language) menyebabkan karyasastramenarik
perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan
terutama menimbulkan kejelasan angan
(Pradopo, 1994: 62). Tuturanfiguratif memper-
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samakan sesuatu hal dengan hal lain agar
gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan
lebih hidup. Dengan demikian, adahubungan
erat antaracitraan dengan tuturan kias. Citraan
padadasarnyaterefleks melaui bahasakias.
Hawkes (1978: 2) menyatakan bahwa* inevi-
tably, figurative language is usually de-
scriptive, and the transference involved re-
sult in what seem to be “pictures” or
“images”.

Menurut Middleton (dalam Lodge, 1969:
49), tuturan figuratif dalam aplikasinyadapat
berwujud gayabahasayang sering dikatakan
oleh parakritikus sastra sebagai uniqueness
atau specialty pengarang sehinggagayabahasa
merupakan ciri khaspengarang. Meskipuntigp
pengarang memiliki gaya sendiri dalam
mengungkapkan pikiran, adabeberapabentuk
yang biasadipergunakannya. Jenis-jenisben-
tuk itu dalam stilistikasering disebut sarana
retorika (rethorical device).

Tuturan figuratif merupakan retorika
sastrayang sangat dominan. Bahasafiguratif
merupakan cara pengarang dalam member-
dayakan potens bahasa dengan pengung-
kapan gagasan secara kias yang menyaran
pada makna literal (literal meaning) guna
memperoleh efek estetis. Tuturan figuratif
ddam penditianini mencakup mgasdanidiom
karena keduanya merupakan sarana sastra
yang representatif dalam mendukung gagasan
pengarang. Selainitu, keduanyabanyak di-
manfaetlkan oleh Tohari ddam RDP.

Magjasterbagi menjadi duajenis, yakni
(1) figure of thought: tuturan figuratif yang
terkait dengan pengol ahan dan pembayangan
gagasan, dan (2) rethorical figure: tuturan
figuratif yang terkait dengan penataan dan
pengurutan kata-katada am konstruks kaimeat
(Aminuddin, 1995: 249). Mgasddamkgjian
ini merujuk padatuturanfiguratif yang terkait
dengan pengolahan dan pembayangan
gagasan.

Magjas (figure of thought) merupakan
teknik untuk pengungkapan bahasa, peng-

gayabahasaan, yang maknanyatidak menunjuk
padamakna harfiah kata-kata yang mendu-
kungnya, melainkan padamaknatambahan
yangterarat. Jadi, mgasmerupakan gayayang
sengg amendayagunakan penuturan dengan
pemanfaatan bahasakias. Sebenarnyamash
ada hubungan maknaantarabentuk harfiah
dengan maknakiasnya, tetapi hubungan itu
bersifat tidak langsung, atau palingtidak ia
membutuhkan interpretas pembaca. Penggu-
naan bentuk-bentuk kiasan dalam kesastraan
merupakan sal ah satu bentuk penyimpangan
kebahasaan, yakni penyimpangan makna
(Nurgiyantoro, 1998: 296-297).

Penggunaan majas mempengaruhi gaya
dan keindahan bahasa karya sastra. Mgjas
yang digunakan secaratepat dgpat menggiring
kearahinterpretad pembacayang kayadengan
asosiasi, di samping dapat mendukung ter-
Ciptanyasuasanatertentu. Bahkan, penggunaan
majas yang baru akan memberikan kesan
kemurnian, kesegaran, dan mengejutkan, dan
karenanyabahasamenjadi efektif.

Merujuk pandangan Scott (1980: 107)
dan Pradopo (2004: 61-78) magjasyang akan
dikgi ddamkgianRDP ini mdiputi metafora,
amile, personifikas, metonimia, dansnekdoke
(pars pro toto dantotem pro parte). Metafora
adal ah majas seperti simile, hanyasgatidak
menggunakan kata-kata pembanding seperti
bagai, sebagal, |aksana, seperti, dan sebagai-
nya. Metaforaitu menyatakan sesuatu sebagai
hd yang samaaau setaraf denganhd lain, yang
sesungguhnyatidaklah sama(Altenbernd dan
Lewis, 1970: 15). Metaforadapat memberi
kesegaran dalam berbahasa, menghidupkan
sesuatu yang sebenarnyatak bernyawa, men-
jauhkan kebosanan karenaketunggal nadaan
(monoton), dan mengaktua kan sesuatu yang
sebenarnya lumpuh (Subroto, 1996: 37).
M etaf oramerupakan bahasafiguratif yang
paling mendasar dalam karyasastra, terlebih
puisi (Cuddon, 1979: 275). Hawkes (1980:
1) menyatakan bahwa“ metaphor is tradition-
ally taken to be the most fundamental form
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of figurative language”.

Simileadalah mgjasyang menyamakan
satu ha dengan hd lain dengan menggunakan
kata-kata pembanding seperti bagai, sebagal,
bak, seperti, semisal, seumpama, laksana, dan
kata-katapembanding lainnya. Similemeru-
pakan majasyang paling sederhanadan pal-
ing banyak digunakan dalam karya sastra
(Pradopo, 2000: 62). Personifikas memper-
samakan bendadengan manusa, benda-benda
mati dibuat dapat berbuat, berpikir, melihat,
mendengar, dan sebagai nyaseperti manusia.
Magjas personifikas membuat hidup lukisan,
dan memberi kejelasan gambaran, memberi
bayantgan angan secara konkret (Pradopo,
2000: 75).

Metonimi adalah penggunaan sebuah
atribut sebuah objek atau penggunaan sesuatu
yang sangat dekat berhubungan dengannya
untuk menggantikan objek tersebut (Alten-
bernd dan Lewis, 1970: 21). Majas yang
menyebutkan suatu bagian yang penting suatu
hal atau bendauntuk hal atau bendaitu sendiri
disebut sinekdoki (Altenbernd dan Lewis,
1970: 22). Sinekdoki dapat dibagi menjadi
dua, yakni (1) pars pro toto (sebagian untuk
keseluruhan) dan (2) totum pro parte (kese-
[uruhan untuk sebagian).

Adapun idiom adalah pengungkapan
bahasayang bercorak khasbaik karenatata
bahasanyamaupun karenamempunya makna
yang tidak dapat dijabarkan dari maknaunsur-
unsurnya (Sudjiman, 1984: 34). Jadi, idiom
addahkonstruks dari unsur-unsur yang saing
memilih, masing-mas ng anggotamempunyai
maknayang adahanyakarenabersamayang
lain. Misanya, kambing hitam, kaki tangan, dan
panjang tangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kudlitetif-deskriptif. Pendlitiankuditatif memiliki
karakter andis sdatadilakukan secarainduktif
dan maknamenjadi perhatian utama(Bogdan
& Biklen, 1984 14). Pendlitianini tidak hanya
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mengkaji bagaimanastilistikayang dipakai
pengarang dalam RDP, tetapi jugamengkaji
mengapadan untuk apa pengarang menggu-
nakan stilistika demikian. Dari segi kajian
stilistika, penelitianini termasuk penelitian
dtilistikagenetik (Pradopo, 2004: 14; Hartoko
& Rahmanto, 1986: 138), yakni mengkgji
stilistikasal ah satu karya sastrapengarang,
ddamhd ini karyaAhmad Tohari, yakni nove
RDP.

Sesuai dengan eksistensi RDP sebagai
karyasastrayang bermediumkan bahasa, data
penditianini berwujud datalunak (soft data)
yang berupa kata, ungkapan, kalimat, dan
wacanaddamnovd RDP daninformes tentang
pengarangnya, Tohari, besertakondis sosio-
kultural masyarakat pada dekade 1960-an.
Adapun sumber data penelitian ini adadua
macam, yakni pustakadan informan.

Sumber data pustakanya adalah RDP
yang mengandung data kebahasaan berupa
bahasa figuratif sebagai salah satu wujud
stilistika RDP. Novel RDP sekaligus
merupakan sumber data primer yang me-
ngandung bahasafiguratif. Pustakalainnya
addah berbagal tulisanyang mengkgi dilistika
RDP baik berupa buku, hasil penelitian,
maupunartikel padajurnd ilmiahyang menjadi
sumber data sekunder. Adapuninforman (in-
formant) dalam penelitianini adalah Ahmad
Tohari dan para tokoh masyarakat di ling-
kungan Tohari. Informan lainnya adalah
sgiumlah akademisi, kritikus sastra, dan
mahasi swa SastralndonesiaFakultas Sastra
(FS) Universitas Sebelas Maret dan maha-
siswaPendidikan Bahasadan Sastralndone-
sa(PBSl) FKIPUniverstas Muhammadiyah
Surakartayang dipandang memiliki kompetens
ddam pemahaman dtilistikaRDP.

Pengumpulan data ditempuh melalui
pembacaan dan penghayatan sumber data
utama, yakni novel RDP denganteknik andiss
is (content analysis) —meliputi teknik smak
dan catat serta teknik pustaka. Data juga
dikumpulkan mela ui wawancaramendalam
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dan Focus Group Discussion ( FGD).

Andissdaabahasafiguratif RDP sebagal
sarana sastra dilaksanakan melalui metode
pembacaan model semiotik, yakni pembacaan
heuristik dan pembacaan hermeneutik
(Riffaterre, 1978: 5-6) sertametode berpikir
induktif. Pembacaan heuristik adalah pem-
bacaan menurut konvens atau struktur bahasa
(pembacaan semiotik tingkat pertama).
Adapun pembacaan hermeneutik addah pem-
bacaan ulang dengan memberikan interpretas
berdasarkan konvens sastra (pembacaan
semiotik tingkat kedua).

Dengan demikian, stilistikaRDP dapat
dipahami bukan sgjadari arti kebahasaannya
melainkan juga fungsi dan tujuan peman-
faatannyaoleh pengarang yang memperlihatkan
hubungan dinamik antarakarya, pengarang,
kondisi sosial budayanya, dan pembaca.
TegasnyapenditiantilistikaRDP tidak hanya
berhenti pada persoalan keindahan gaya
bahasa, tetapi jugalatar belakang, fungd, tujuan
pemanfaatannya sebagai sarana ekspresi
pengarang dalam menuangkan gagasan pada
tekssastra.

3. Hasil dan Pembahasan
Mayoritasbahasafiguratif RDP merupa
kanhag| krees Tohari yangorisnd. Orignditas
bahasa figuratif sebagai stilistika RDP
mencerminkanindividuas Tohari yangtampak
padabentuk ekspres, keselarasan bentuk dan
IS (harmoni), kg ernihan dan keddamantujuan
yang berkaitan dengan intensitasbahasa.
Berikut disgikan andissbahasafiguratif
ddamRDP mdiputi mgasdantuturanidiomatik.

3.1 Majas

DdamRDP banyak pemanfaatan mgjas
sebaga saranaretorikauntuk mengungkapkan
gagasan pengarang. Sebagal salah satuwujud
stilistika RDP, majas dimanfaatkan secara
produktif oleh Tohari dalam RDP. Artinya,
majasdaam RDP banyak dimanfaatkan oleh

Tohari untuk mengeskpresikan gagasan guna
menciptakan efek makna tertentu dalam
rangkamencapal efek estetis.

Berikut akan dianalisis satu persatu
bentuk-bentuk magjassebagai stilistikaRDP.

3.1.1 Metafora

Daam RDP banyak ditemukan majas
metafora. Hal itu tidak terlepas dari fungsi
Metaforasebagal saranaretorikayang mampu
menghidupkan lukisan dan menyegarkan
pengungkapan. Jelasnya, dengan metafora
pengungkapan maksud menjadi lebih
mengesankan, lebih hidup, jeas, dan menarik.

Sebagai iludtrad berikut diandissmagas
metaforadaamRDP.

(1) Di pelataran yang membatu di bawah
pohon nangka. Ketika angin tenggara
bertiup dinginmenyapu harumbungakopi
yang selalu mekar di musim kemarau.
(him. 13)

Data (1) merupakan contoh pemanfaatan
bentuk metaforisyang indah dan mengesankan
karenamerupakan kread Tohari, belum pernah
dipaka oleh pengarang lainddam karyanya.
Bentuk metaforis itu melukiskan keadaan
Dukuh Paruk yang masih asri, ketikamalam
hari padamusim kemarau. Anginmaamyang
bertiup dilukiskan oleh Tohari terasadingin
seol ah-olah menyapu bungakopi yang seldu
mekar padamusim kemarau.

Ditinjau dari segi Sintaks's, metafora®...
dingin menyapu harum bunga kopi yang
selalu mekar di musim kemarau” termasuk
jenismetaforapredikatif. Dalam hal ini kata
simbol atau kias pada bentuk metafora itu
hanyaterdapat pada predikat kalimat yakni
kata’ menyapu’' . Metaforapadadata (1) dilihat
dari segi aspek budayatermasuk jenismeta-
forauniversal yakni metaforayang memiliki
medan semantik yang samabagi mayoritas
budayadi dunia, baik |lambang kias maupun
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maknanya. Jikaditinjau dari lambang yang
dipakai, bentuk metaforisitutermasuk dalam
kategori kosmos (cosmos) dalam model
hierarki Haley.

Ditinjau dari makna majas secarasin-
kronisbentuk metaforistersebut mengandung
makna bahasa kontekstual, yakni makna
majasinyamempertimbangkan interpretasi
pragmatik yang mungkin dapat diterimaoleh
pembaca sesual dengan konteks atau ling-
kungantertentu. Bentuk ’ dinginmenygpu harum
bungakopi’ merupakan ungkapan mgasyang
maknanyasesua dengan konteks pembaca.

Dikaji dari segi makna majas secara
diakronis, data(1) tergolong metaforaberdaya
berjenisinovatif, yakni metaforayang mash
hidup atau berdaya dan kata majasnya
merupakan bentukan baru. Artinya, metafora
tersebut merupakan kreasi Tohari.

Databerikut menunjukkan pemanfataan
metaforainovatif kreas Tohari.

(2) Merekapantasberkgaran, bermaindan
bertembang. Mereka sebaiknya tahu
masa kanak-kanak adalah surga yang
hanyasekali datang. (hdaman 14)

Metafora pada data (2) melukiskan
keindahan duniaanak-anak di pedukuhankecil
yang serbagembira, bebas bermain, belum
memiliki tanggung jawab keluarga, danfisk
mash prima. Duniaanak-anak merupakanfase
kehidupan yang indah luar biasa dan tidak
mungkin terulang lagi padakehidupan sese-
orang. Banyak kenanganindah atau sedihyang
tidak terlupakan. Tohari mengibaratkan dunia
anak itu sebagal 'surga yang hanya sekali
datang’. Demikian plastis pelukisan dunia
anak-anak dengan metaforatersebut. Yang
lebih mengesankan lagi adalah metaforaitu
dirangkal dengan gayabahasapardeismed
atasnya, ““Mereka pantas berkejaran, ber-
main dan bertembang. Mereka sebaiknya
tahu masa kanak-kanak adalah surga yang
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hanya sekali datang.” Seandainya di-
ekspresikan dengan bahasa biasamisalnya,
“...masa kanak-kanak adalah masa yang
sangat indah dan hanya sekali terjadi dalam
hidup ini”, tentu tidak akan menarik. Bahasa
biasatidak mengesankan karenatidak unik,
tidak ekspresif sehinggatidak memiliki daya
pikat. Lebih memikat lagi metafora itu
dipadukan dengan unsur permainan bunyi
vokal /al dan konsonan /k/ serta/m/. asonans
dan aliterasi sehingga menimbulkan irama
indah, eufoni, dan kokofoni.

Ditinjau dari segi maknamajas secara
diakronis metafora pada data (2) termasuk
metafora jenis konvensional karena kata
majasnyayakni 'surga’ sebagal simbol ke-
indahan dan kesenangan sudah lazim dipakai
dalam masyarakat. Dari segi makna, majas
sinkronismetaforadi atastergolong metafora
jenismaknailokusioner karenapengarang dan
pembacaberbagi pengalaman dan pengeta-
huan bersamauntuk mencapai sesuatu yang
dimaksudkan.

Metaforadata (2) termasuk jenismeta
forauniversal jikadilihat dari aspek budaya
karenakatamg asnyatidak terikat oleh budaya
bangsatertentu dan mengandung maknayang
dapat diterimaoleh mayoritasbudayadi dunia
Adapun dari segi sintaksis, metaforadi atas
termasuk jenis metafora nominatif karena
simbol kiasnyaterdapat padanominakalimat.
Daam model hierarki Haley, dari lambang
yang digunakan, bentuk metaforisitutermasuk
kategori kehidupan (living).

Data(3) jugamerupakan pemanfaatan
bentuk metaforiskreas Tohari.

(3) Keak Srintil berceritapadakubahwadia
segera terjaga kembali ketika Dower
membangunkannyadengan dengusnapas
lembu jantan. (hlm. 76)

Kepiawaan Tohari ddam menghidupkan
lukisan memang sulit dicari tandingannya.
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Untuk melukiskan tokoh Dower, salah satu
pemenang sayembaramemperebutkan virgi-
nitas calon ronggeng Srintil dalam upacara
bukak klambu, Tohari memanfaatkan ung-
kapan metaforis yang baru dan ekspresif.
Dower yang dikuasai nafsu berahi diperban-
dingkan dengan lembu jantan dengan ung-
kapan metaforis: “Dower membangun-
kannya dengan dengus napas lembu jan-
tan.”” Pelukisan keadaan Dower yang dikuasal
nafsu hewani dengan ungkapan itu terasatepat
untuk lingkungan budaya Jawa, mengingat
lembu jantan merupakan salah satu simbol
kegjantanan laki-laki. Oleh karenaitu, ditinjau
dari aspek budaya, bentuk metaforis itu
merupakan metaforaterikat budayakarena
medan semantiknyabaik |ambang maupun
maknanya terbatas pada satu budaya sgja,
ddamhd ini budayaJawa. Dari lambang yang
dipaka dan maknayang dimaksudkan meta-
foratersebut dalam hierarki Haley termasuk
kategori bernyawa (animate).

Ditinjau dari segi makna majas secara
sinkronis, bentuk metaforis itu termasuk
metaforadengan maknabudaya Artinya, meta-
foraitu mencerminkan budaya masyarakat
bahasa tempat kata tersebut dimanfaatkan.
Karena budaya masyarakat berbeda-beda,
katayang sama(’ dengusnapaslembu jantan’)
mungkin berbeda pula dari satu budaya ke
budayalainnya Dari segi maknamgjassecara
diakronis, bentuk metaforisitu merupakan
metaf ora berdaya dengan kategori inovatif
karenamenggunakan kata-katakreas Tohari.

Dari andlissbentuk metaforisddamRDP
di atas dapat dikemukakan bahwa bentuk
metaforisyang dimanfaatkan olen Tohari ddam
novel RDP beragam dan bervarias baik dari
segi sintaksis, budaya, maupun maknanya.
Kesemuanyaitu diciptakan untuk mencapai
efek maknatertentu di samping ekspresif.

3.1.2 Simile
Seperti halnya metafora, mgjas simile

ditemukan banyak sekali ddam RDP. Maas
similemerupakan saranaretorikayang paling
sederhanakarenamembandingkan suatu hal
dengan hal lain yang samaatau mirip artinya.
Berikut beberapadatatentang mgassimile.

(4) Sesungguhnya gendang telinganya
menangkap suaracd oteh Srintil yang lucu
menawan. Tetgpi Santayib mendengarnya
sebagal hiruk pikuk suararibuan monyet
di pekuburan Dukuh Paruk. (him. 28)

Data(4) merupakan mgjassimilekreas
Tohari yang tidak pernah ditemukan dalam
karyasastralain. Mgassmileterlinat pada’...
suara celoteh Srintil yang lucu menawan’
bagi Santayib terdengar “sebagai hiruk pikuk
suara ribuan monyet di pekuburan Dukuh
Paruk’. Ada perbandingan antara 'suara
cdoteh Srintil yanglucu danmenawan’ dengan
"hiruk pikuk ribuan monyet’ yang dihubungan
dengankata’sebagai’.

Data (5) merupakan mgas Simileuntuk
mel ukiskan keremagjaan Srintil.

(5) “Dengar, Pak. Srintil masih segar seperti
kecambah,” sambung Nyai Kartargja
sambil menyentuh dadaMarsus dengan
lembut. (him. 121)

Pemilihan kata 'kecambah’ sebagai
perbandingan dengan’ Srintil yang masih kecil
dan segar’ tentu dilakukan bukan tanpa
sengaja. Terdapat perbandingan yang terasa
plastis antara ' Srintil yang masih remga
dengan’ kecambah' yang segar. Kata’ kecam-
bah’ dipilih mengingat kecambah memiliki
makna khusus. Seperti Srintil yang masih
remaja, kecambah adalah’ bibit kacang hijau
yang barutumbuh’ yang jugamasih segar dan
sangat disukal olehwargamasyarakat sehagal
bahan sayur. Perbandingan ’gadis remga
dengan ’'kecambah yang segar’ kiranya
merupakan pasangan yang tepat.
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3.1.3 Personifikasi

Daam RDP banyak dijumpa majas
personifikas. Benda-bendamati dilukiskan
memiliki kemampuan dan keadaannyaseperti
manusiayang dapat bergerak, berhias, sakit,
sengsara, dantua. Berikut ilustrasinya.

(6) Selamaini akumencintai Dukuh Paruk
dengan caramembiarkannyaldap dengan
mimpi cabul, mengigau dengan segala
macam sumpah-serapah (him. 382)

(7) Sekdilingkuaddahtanahairkuyangkecil
dan sengsara. Ditambah dengan nestapa
yang sedang menimpa Srintil, Dukuh
Paruk bertambah sakit. (hlm. 394)

Padadata(6) magaspersonifikas terlihat
pada’Dukuh Paruk’ yang’lelap dengan mim-
pi cabul, mengigau dengan segala macam
sumpah-serapah’. Dukuh Paruk dilukiskan
dapat tidur lelap, mimpi cabul dan mengigau
dengan sumpah-serapah seperti manusia.
Demikian puladata (7), majas personifikasi
tampak pada ’tanah airku yang kecil dan
sengsara’ dan’ Dukuh Paruk bertambah sakit'.

Magjas personifikas jugadimanfaatkan
Tohari ketikamel ukiskan suasanapagi hari di
Dukuh Paruk. Databerikut ilustrasinya.

(8) Pagi-pagi halaman dantanah pekarangan
di Dukuh Paruk berhiasmaosaik dedaunan
yang jatuh semaam. (him. 325)

(90 Awan-gemawan mengirimkan irama
kecapi petikanjari Wirdter danAsmara
Dahanayang bergetar bershmeldui pita
suaraCiplak. (him. 360)

3.1.4 Majas Metonimia

Pada data (10) Tohari memanfaatkan
maj as metoni miagunamenggantikan nama
suatu hal dengan namalain. Hal itu dilakukan
oleh Tohari agar pengungkapan suatu hal
tersebut menjadi |ebih ekspresif dan menge-
sankan. Databerikut ilustrasinya.
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(10) Di sana, di dalam kurung kelambu yang
tampak dari tempatku berdiri, akan
terjadi pemusnahan mustikayang selama
ini amat kuhargai. (him. 53)

(11) Bajusmengantarkan s Rahang Persegi
sampai kekursinya, bertanyaini-itu, ldu
keluar ruangan dan terus melangkah ke
halaman. (him. 367)

Kata’ mustika’ padadata(10) merupa
kan pengganti nama’virginitas’ atau’kepe-
rawanan’ calonronggeng Srintil ketikaakan
melaui upacarasakral bukak-klambu sebagai
persyaratan terakhir untuk menjadi ronggeng
sgjati. Demikian pulapadadata (11), katasi
Rahang Persegi’ merupakan pengganti nama
Blengur, sang kontraktor besar yang akan
memberi Bgjusprojek pekerjaan bangunan.

Pada data (12) majas metonimia juga
dimanfaatkan oleh Tohari ketikamel ukiskan
keadaan Srintil yang telah kehilangan citra
kemanusaannya, gila Srintil dissbutnyadengan
' bekasmahkotaDukuh Paruk’ . Denganmgjas
Metonimiaituterlihat pel ukisantentang sesuatu
menjadi hidup dan mengesankan. Berikut
ilustrtas mgjasmetonimiadalamRDP.

(12) Dan pdlitakecil daam kamar itumeeng-
kapi citrapunahnyakemanusiaan pada
diri bekas mahkota Dukuh Paruk itu.
(him. 386)

3.1.5 Majas Sinekdoki

Mg assinekdoki terdiri ataspars pro toto
(penyebutan sebagian untuk kesaluruhan) dan
totum pro parte (penyebutan keseluruhan
untuk sebagian). Dalam RDP Tohari juga
memanfaatkan keduajenis maas sinekdoki
terssbut gunamembuat pengungkapan gagasan
menjadi lebih efektif dan ekspresif. Mgjas
sinekdoki pars pro toto terlihat padapeman-
faatan ’sekian puluh pasang mata’ padadata
(13), ’hatiku bertembang’ pada data (14),
dan ’di depan mata’ pada data (15), yang
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mewakili seseorang atau manusia

(13) Merekaharusmenghadapi sekian puluh
pasang matayang menggugat pertang-
gungjawaban atas namakemanusiaan.
(him. 243)

(14) Hatiku bertembang padakesadaranjiwa
yang amat daam. (him. 383)

(15) Mereka juga mendengar lengkingan-
lengkingan suatu puak yang sedang
melihat dunia mereka punah tepat di
depan mata. (him. 243)

Majas sinekdoki totum pro parte juga
dimanfaeatkan oleh Tohari dalam mengungkap-
kan gagasannya. Perhatikan data-databerikut.

(16) Memang Dukuh Paruk memberi kesem-
patan kepadaku mengig bagian hati yang
kosong dengan seorang perawan kecil
bernamaSrintil. (him. 80)

(17) Pasar Dawuan menjadi tempat kabar
menyebar dari mulut ke telinga, dari
telingakemulut, dan seterusnya. (him. 81)

Kata’ Dukuh Paruk’ padadata(16) dan
'Pasar Dawuan’ pada data (17) merupakan
bentuk majas Sinekdoki jenistotum pro parte.

Terlihat betapaTohari demikian kreatif
memanfaatkan berbagai majasuntuk meng-

hidupkan dan memperindah gagasannya.
Dengan memanfaatkan saranaretorikaberupa
pemajasan, bahasaRDP terkesan |ebih hidup,
intens, efektif, dan mengesankan. Hal itu
dilakukan daamrangkamencapal efek estetis.

Dari deskripsi majas dapat ditemukan
bahwa majas dalam RDP didominasi oleh
metafora, disusul kemudian oleh personifikas,
dansmile. Mgasmetaforayang dimanfaatkan
oleh Tohari dalam novel RDP beragam dan
bervariasi baik dari segi sintaksis, budaya,
maupun maknanya. Adapun mgasmetonimia
hanyasedikit, demikian pulaSinekdoki (pars
pro toto dan totum pro parte). Pemajasan
dimanfaatkan Tohari untuk memberi daya
hidup, memperindah, dan mengefektifkan
pengungkapan gagasan.

Frekuens pemanfaatan mgasddamRDP
dapat dilihat padatabel 1.

Kelimamajas di atas yakni metafora,
amile, personifikas, metonimia, dan 9 nekdoki
dalam RDP dimanfaatkan oleh Tohari sedemi-
kian efektif. Segenap potens bahasadiberda
yakan secara optimal demi mencapal efek
estetis. Dengan katalain, berbagai jenismgjas
dalam RDP dimanfaatkan oleh Tohari untuk
menghidupkan lukisan keadaan, peristiwa,
kondis dan Situas, perwatakan tokoh terma-
suk gejolak batin tokoh RDP agar pengung-
kapan gagasan |ebih ekpresif dan efektif.

Tabd 1. Jumlah Pemanfaatan Mgas

No. Magas 50-100 101-200 201-300 301-400 401-500
1. Metafora 175
2.  Simile 51
3.  Personifikasi 126
4. Metonimia 17
5.  Sinekdoki 22
Tota 391 data

(Sumber: Kumpulan Data Penelitian 4. DataBahasaFiguratif, padaLampiran 3)
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3.2 Tuturan Idiomatik

Berbeda dengan pemanfaatan majas
yang memberikan kebebasan bagi Tohari untuk
berkreasi dengan tuturan inovatif, tuturan
idiomatik dalam RDP tidak sebanyak majas.
Hal ini berkaitan dengan redlitasbahwatuturan
idiomatik lazimnyamemiliki struktur konven-
sond dengandiks yangklise, meskipunddam
RDP Tohari menunjukkan keberhasilannya
menci ptakan tuturanidiomatik kreas sendiri.

Pemanfaatan tuturan idiomatik dalam
RDP tampaknya didasarkan pada beberapa
dasan, antaralain (1) tuturanidomatik mampu
mengekspres kan gagasan secaralebih ef ektif
sehingga penuturan akan lebih ringkas; (2)
tuturanidomatik mampu membangunintenditas
maknayang dikandung dalam ekspres bahasa
sehinggadapat merepresentasikan gagasan
secaralebihpladtis; (3) tuturanidiomatik lebih
memungkinkan untuk mencapai efek estetis
daripada pemakaian bahasa biasa. Tuturan
idiomatik dapat diungkapkan secara lebih
eskpresif sehinggamemiliki dayahidup dan
segar; dan (4) tuturan idiomatik bersifat
simbolis sehinggaakan |ebih mengesankan
pembacadaripada pemakai an bahasabiasa.

Adapun tujuan pemanfataan tuturan
idomatik dalam RDP untuk (1) meningkatkan
efektifitas penuturan sehingga pemakaian
bahasa dapat | ebih ringkas dan padat; (2) me-
ningkatkan intensitas maknayang dituangkan
dalam saranabahasa; dan (3) mencapai efek
estetiskarenadengan tuturan idiomatik akan
terkesanlebih plagtis, hidup, dan mengesankan
pembaca.

Berikut akan dikgji tuturan idiomatik
ddamRDP yang dimanfaetkanoleh Tohari guna
mengefektifkan sarana bahasa sekaligus
mencapai intensitas dalam pengungkapan
gagasan yang padagilirannyaakan mencapal
efek estetis.

(18) Merekasungguh tidak relakalau anak
asuhannyajatuh hati kepada Rasus atau
laki-laki manapun. (him. 115)

77

(29) “...Laki-laki itu kukiratidak mau tahu
bahwa Srintil sedang datang bulan. He-
he-he!” (him. 126)

(20) “Yang sampean maksud dengan kaum
penindas?’ “Kaumimperidlis, kapitalis,
dan parakaki tangannya Tek sdlahlagi!”
(him. 183)

Data(18), (19), dan (20) menunjukkan
pemanfaatan tuturan idiomatik yang
menggunakan struktur dan diks yang sudah
klise. Tuturanidiomatik ’jatuh hati’ padadata
(18) untuk menyatakan keadaan batin Srintil
yang hatinyatelah tercuri, jatuh cinta, atau
kasmaran kepada Rasus atau | aki-laki mana
pun. Tuturan idiomatik *datang bulan’ pada
data(19) untuk menjelaskan banyaknyalaki-
laki hidung belang yang sering tidak mautahu
akan keadaan tokoh Srintil yang sedang me-
ngaami haid atau menstruasi . Adapun bentuk
"kaki tangan’ padadata(20) dimaksudkan un-
tuk menyatakan anak buah, anggota, bawahan
atau orang-orang suruhan kaumimperidisdan
kapitais. Ketigatuturan idiomatik itu adalah
bentuk idiomatik konvensional yang sudah
lazim digunakan oleh komunitasbahasalndo-
nesiasg ak dulu hinggakini.

Tuturanidomatik itu dimanfaetkan Tohari
|ebih sebaga upayamencapa efektivitaspeng-
ungkapan ddam mendukung intensitasmakna
Hdl ini dgpat dipahami mengingat ketigatuturan
idomatik tersebut sudah dipahami oleh masya-
rakat umum. Dengan bentuk idiomatik itu,
gagasan yang ingin dikemukakan Tohari men-
jadi mudah ditangkap pembaca, di samping
lebihmenarik. Yang lebih penting lagi adaah
dengan tuturanidiomatik itu, kalimat menjadi
lebih efektif dan ekspresif.

Padadata(21), (22), (23) tuturanidio-
matik dimanfaatkan untuk melukiskan
penokohan dalamRDP yang berkaitan dengan
perilaku paratokoh ketikaberhadapan dengan
tokoh Srintil. Kdi ini Tohari menciptakanidiom
orisnd (baru). Berikut kutipannya.
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(21) Berkali-kali Marsus menelan ludah,
tetapi Srintil tetap duduk menyamping,
berpura-pura tidak tahu ada seekor
buayalapar di dekatnya. (him. 149)

(22) Seperti halnyaPak Simbar, Babah Pin-
cang jugagatal tangan. Bukan pinggul
yangdigamitnya, mdankanpipinya Kdi
ini pun Srintil tak berusaha menolak.
Bangsat lagi! (him. 83).

(23) Diayang hidup atasdasar kepercayaan
menjalani alur cetak biru seorang rong-
geng. (him. 231)

Dari kgiantuturanidiomatik di atasdapat
dikemukakan bahwatuturanidiomatik dalam
RDP dapat dibagi menjadi dua jenis yakni
tuturan idiomatik klise dan orisinal kreas
Tohari. Tuturanidiomatik klise padadata(18),
(29), dan (20) mengindikasikan bahwaTohari
menguasai bentuk-bentuk idiom lamayang
efektif dari segi ekspres dan makna. Adapun
tuturanidiomatik orisnd padadata(21), (22),
dan (23) menunjukkan bahwaTohari adalah
pengarang yang kreetif dalam pemberdayaan
segenap potens bahasa.

Berdasarkan andlisisbahasafiguratif di
atasdapat dikemukakan bahwabahasafigura-
tif yang unik dan khas Tohari cukup dominan
dalam RDP. Méelalui bahasafiguratif maka
tilistikaRDP menjadi lebih hidup, ekspresif,
dan sensual. Bahasa figuratif dalam RDP
tampak dominan dimanfaatkan oleh Tohari.

Bahasafiguratif sebagai stilistikaRDP
berhasil menunjukkanjati diri Tohari sebagai
sastrawan yang kayawawasan dan fasih ber-
ceritadengan ekspres bahasayangindah dan
menarik. Bahasafiguratif RDP mampumengeks

pres kan gagasan-gagasan pengarang secara
plastis, segar, dan efektif sesual dengan hakikat
bahasa sastra yang konotatif dan asosiatif.
Bahasafiguratif RDP yang kayanuansaitutidak
terlepasdari |atar belakang Tohari yang berpro-
fes sebagal wartawan dan pengdamankuliah
di tigafakultas (FakultasEkonomi dan Fakultas
[Imu Sosd Palitik Universitas Jenderd Soedlir-
man serta Fakultas|Imu Kedokteran di Uni-
verdtas|bnuKhadun, Jekarta). Latar bel akang
Tohari yang dibe-sarkan di pedesaan dan akrab
dengan budayaJawasertahidupddamkduarga
santri turut memperkayadtilisikaRDP. Karena
itu, silistikaRDP kayanuansainteektud, sarat
muatan filosofis budaya Jawa, dan wawasan
rdigius

4. Simpulan

Ddam upayamencapal intenstasbahasa
sebagal saranaekspresif gunamencapai efek
estetis, Tohari memberdayakan segenap po-
tensi bahasa dengan memanfaatkan bahasa
figuratif. Oleh karena itu, bahasa figuratif
merupakan saranaretorikayang sering dipilih
Tohari dalam mengungkapkan pengalaman
keiwaan melaui prosespengaamaninderawi
yangintendf kedalam karyafiksnya

Bahasafiguratif yang bergfat prismatis,
memancarkan maknalebih dari satu dengan
mengasod as kan sesuatu dengan menghubung-
kannyadengan sesuatu yang lain, digunakan
oleh Tohari untuk menciptakan pembayangan
bagi pembaca. Adapun fungs estetisbahasa
figuratif ddamRDP addah untuk memperjelas,
memberikan dayahidup, menjadikan lukisan
lebih ekspresif dan karyasastramenjadi Iebih
menarik.
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